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ABSTRAK

SAYEKTI PUJANINGTYAS JATI LESTARI. Pandangan Orang Tua
terhadap Kesgahteraan Anak (Studi Kasus di Kampung Ramah Anak
Nototarunan RW 06 Gunungketur, Pakulaman, Y ogyakarta). Skripsi. Y ogyakarta.
Jurusan [Imu Kesgahteraan Sosial. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga. 2014.

Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya peraturan perundang-
undangan di Indonesia tentang anak, kesegjahteraan anak, konvensi hak anak, dan
lain sebagainya yang membahas mengena hak anak, akan tetapi masih banyak
muncul permasalahan sosial anak. Keluarga, pemerintah, dan Negara seharusnya
berupaya terhadap pemenuhan hak anak tersebut, akan tetapi karena masih adanya
pandangan klasik orang tua maka hak-hak anak belum sepenuhnya diketahui oleh
orang tua. Oleh karena itu pemerintah membuat suatu kebijakan mengenai kota
layak anak, dimana dalam mewujudkan kota layak anak maka dibentuklah
kampung-kampung ramah anak. Lokasi penelitian ini di kampung ramah anak
Nototarunan Y ogyakarta. Lokasi dipilih karena berbeda dengan kampung ramah
anak yang lain. Permasalahan penelitian ini adalah apa pemahaman orang tua
terhadap kampung ramah anak, serta bagaimana pandangan orang tua terhadap
kesgahteraan anak sebelum dan sesudah menjadi kampung ramah anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimensi kesegjahteraan anak melalui
kampung ramah anak Nototarunan RW 06 Gunungketur, Pakualaman, Y ogyakarta
baik dari segi pandangan orang tua terhadap anak baik sebelum maupun sesudah
menjadi kampung ramah anak, faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan
orang tua dan pengetahuan orang tua mengenai Undang-undang tentang
kesejahteraan anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Uji keabsahan data menggunakan
teknik triangulas dengan membandingkan hasil wawancara dengan suatu
dokumen dan artikel baik dari internet maupun buku yang berkaitan serta hasil
dari observas yang dilakukan.

Hasi| penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan kampung ramah anak
masih belum diketahui oleh seluruh warga kampung. Ada beberapa warga yang
tidak mengetahui bahwa kampungnya dijadikan kampung ramah anak. Sebelum
menjadi kampung ramah anak, orang tua masih menggunakan pandangan klasik
dan setelah menjadi kampung ramah anak, orang tua mengetahui bagaimana cara
memperlakukan anak dengan memberikan hak-hak anak yang harusnya diberikan
oleh orang tua. Pandangan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor
tingkat pendidikan orang tua, kepribadian orang tua, dan perlakuan orang tua
terhadap anaknya dalam kehidupan sehari-hari serta kurangnya pengetahuan
orang tua terhadap Undang-undang tentang kesejahteraan anak.

Kata Kunci: Kesgjahteraan Anak, Pandangan Orang Tua, Kampung Ramah Anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
“Pandangan Orang Tua terhadap Kesgahteraan Anak (Studi Kasus di
Kampung Ramah Anak Nototarunan RW 06 Gunungketur,
Pakualaman, Yogyakarta)”, maka perlu penulis uraikan setiap bagian
dalam pendefinisian. Penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Pandangan Orang Tua
Pandangan berasal dari kata dasar yaitu “pandang” yang berarti
penglihatan yang tetap dan agak lama. Pandangan adalah benda atau
orang yang dipandang (disegani, dihormati).> Orang tua yaitu ayah ibu
kandung.? Orang tua bisa juga diartikan sebagai ayah dan atau ibu tiri,
atau ayah dan atau ibu angkat.®> Dalam bahasa Arab ayah adalah <
(abun).* Sedangkan ibu yaitu al (ummun).®
Dengan demikian yang dimaksud dengan kata pandangan adalah

cara berpikir seseorang, perspektif orang dalam menilai atau melihat suatu

! Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia cetakan
kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 643.

% 1bid., him. 629.
® Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat (4).

4 Achmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Indonesia-Arab, (Surabaya : Pustaka
Progresif, 2007), him. 70.

5 1bid., him. 329.



objek, serta paradigma yang digunakan oleh seseorang. Seseorang yang
dimaksud adalah orang tua.
2. Kesgjahteraan Anak

Kesejahteraan berasal dari kata “Sejahtera” yang berarti aman
sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan,
kesukaran, dan sebagainya). Sedangkan kesegjahteraan adalah keamanan
dan keselamatan (kesenangan hidup) serta kemakmuran.®

Anak adalah keturunan yang kedua, manusia yang masih kecil.’
Anak diartikan sebagai seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)
tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan yang belum lahir ke
dunia® Anak adalah bagian dari anak manusia yang oleh Allah diberi
mandat untuk melaksanakan tugas-tugas kekhalifahan di muka bumi.’

Sedangkan menurut pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 4
Tahun 1979 tentang kesgahteraan anak, yang dimaksud dengan
kesejahteraan anak adal ah:

“Kesgjahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan

anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya
dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, maupun sosial.”*°

® W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet ke-5, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), him. 887.

7 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa..., him. 31.
& Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat (1).

® Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian
Agamadan Jender, 1999), him. 45.

1% Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang K esejahteraan Anak, pasal 1 ayat (1).



Jadi kesgjahteraan anak yang dimaksud adalah terpenuhinya
kebutuhan dasar dan hak-hak anak baik secara fisik, batin, maupun
sosialnya.

3. Kampung Ramah Anak Nototarunan

Kampung adalah kelompok rumah yang merupakan bagian dari
kota (biasanya keadaannya kurang bagus). Kampung merupakan desa,
dusun, kesatuan administrasi terkecil yang menempati wilayah tertentu
dan terletak dibawah kecamatan. ' Ramah adalah baik dan manis
tuturkatanya atau sikapnya (kepada sembarang orang), suka bergaul
(bercakap-cakap) dengan karibnya.*?

Kampung ramah anak merupakan kampung yang mampu
memberikan pemenuhan hak dan berbagai kebutuhan anak untuk tumbuh
dan berkembang. Sedangkan indikatornya adalah komitmen wilayah, hak
sipil dan kebebasan untuk anak, lingkungan, keluarga dan pengasuhan
aternatif. Selain itu, hak kesehatan dasar dan kesejahteraan, pendidikan,
hak perlindungan khusus, budaya serta sarana dan prasarana.** Kampung
Ramah Anak Nototaruan adalah sebuah komplek perkampungan yang ada
di RW 06 Gunungketur, Pakualaman, Y ogyakarta. Kampung ramah anak

ini mencakup 5 (lima) RT yaitu mulai dari RT 22, 23, 24, 25, dan 26.

" pysat PPB (P2B), Kamus Besar Bahasa..., him. 383.
12 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa..., him. 793.
®Eka Arifta Rusgiyati, “Yogyakarta akan punya 46 kampung ramah anak”,

http://www.antaranews.com/berita/369300/yogyakarta-akan-punya-46-kampung-ramah-anak,
(diakses 1 Maret 2014).



Menurut Ibu Ifa Aryani direktur LSPPA (Lembaga Studi
Pengembangan Perempuan dan Anak), mengemukakan kampung ramah
anak adalah pembangunan yang berbasis RW yang menyatukan
komitmen dan sumber daya lokal, masyarakat dan dunia usaha yang
berada di lingkungan setempat dalam rangka menghormati, menjamin,
memenuhi  hak anak, melindungi anak dari tindakan kekerasan,
eksploitasi, pelecehan dan diskriminasi serta mendengar pendapat anak.
Untuk menju kampung ramah anak harus ada komitmen dan inisiatif dari
masyarakat.™

Menurut Ibu Santi selaku ketua tim gugus tugas kampung ramah
anak Nototarunan, mendefinisikan kampung ramah anak sebagai berikut :

Kampung ramah anak bukan berarti diartikan keramahannya tapi
disitu ada suatu lembaga atau organisas yang memang kebutuhan
anak itu bisa difasilitasi... tapi kebutuhan bukan dari kebutuhan
materi lho... tidak hanya anak yang harus mendengar tapi orang
tua juga harus mendengarkan. Cenderung ke ramah anak itu bukan
dalam konteks ramah ‘monggo’ tapi konteks ada organisasi yang
memfasilitasi kebutuhan anak, anak berani mengungkapkan, kita
membuat solusi. Istilah ramah anak berarti semua program
mencukupi kebutuhan untuk anak.™

Dengan demikian, yang di maksud judul “Pandangan Orang Tua
terhadap Kesgahteraan Anak (Studi Kasus di Kampung Ramah Anak
Nototarunan RW 06 Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta)” dalam

skripsi ini adalah cara berpikir atau perspektif orang tua dengan adanya

14 Wawancara dengan Ibu Ifa Aryani, Direktur LSPPA (Lembaga Studi Pengembangan
Perempuan dan Anak), Di Y ogyakarta, tanggal 24 Desenber 2013.

> Wawancara dengan Ibu Santi, Ketua Tim Gugus Tugas Kampung Ramah Anak
Nototarunan, Di Y ogyakarta, tanggal 18 November 2013.



kampung ramah anak terhadap pemenuhan hak-hak anak, khususnya di
kampung ramah anak Nototarunan RW 06 Gunungketur, Pakualaman,

Y ogyakarta.

B. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak menyebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum
berusia 18 tahun, termasuk yang masih dalam kandungan.’® Hasil sensus
penduduk tahun 2010 menunjukkan dari 237.641.326 orang di Indonesia,
sekitar 34,26 persen adalah anak-anak usia 0-17 tahun.'’ Dari hasil sensus
penduduk tersebut menunjukkan bahwa berinvestasi untuk anak adalah
berinvestasi untuk sepertiga lebih penduduk Indonesia®® Anak merupakan
penduduk usia muda yang memiliki potensi yang harus dikembangkan dan
juga dipenuhi kebutuhan serta hak-haknya seperti layaknya penduduk
dewasa. Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, juga dijelaskan bahwa hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia
yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga,
masyarakat, pemerintah, dan negara®® Dengan adanya Undang-undang

tersebut, masih banyak permasalahan sosial anak yang timbul seperti anak

!¢ Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat (1).

Y Al Huda Yusuf, dkk., Profil Anak Indonesia 2011, (Jakarta: Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2011), him. 2.

18 | bid.

1% Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat (12).



putus sekolah, diskriminasi, kekerasan, eksploitasi dan penelantaran anak.
Hasil survei Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak (2006) oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPP&PA) menunjukkan sebesar 3 persen anak-anak
mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga dalam berbagai bentuk.® Hal
tersebut menunjukkan bahwa keluarga yang seharusnya menjadi tempat aman
bagi anak dan memberikan perlindungan bagi anak justru menjadi tempat
anak mendapatkan tindak kekerasan. Maraknya kasus kekerasan terhadap
anak, baik di lingkungan keluarga atau lingkungan umum menunjukkan
masih minimnya perlindungan terhadap anak. Hal ini menunjukkan pula
masih jauhnya lingkungan yang ramah dan aman bagi anak.?*

Konvensi Hak Anak yang disetujui oleh Maelis Umum Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 20 November 1989, juga menyebutkan
bahwa anak memiliki hak atas kebebasan mengeluarkan pendapat. Hak ini
mencakup kebebasan mencari, menerima dan memberikan informas dan
semua macam pemikiran, tanpa memperhatikan perbatasan, baik secara lisan,
dalam bentuk tertulis ataupun cetak, dalam bentuk seni, atau melalui media
lain apapun pilihan anak.” Dari hasil konvens tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa anak mempunyai hak untuk berpartisipasi yaitu anak

memiliki suara untuk didengarkan. Tetapi karena miskinnya pengetahuan

20 Al Huda Y usuf, dkk., Profil Anak Indonesia..., him. 3.
2 |bid.

2 K onvensi Hak Anak Tahun 1989 Pasal 13.



orang tua, maka masih banyak orang tua yang belum begitu paham mengenai
hal tersebut.”®

Menurut Aurora, pandangan lama orang tua bahwa tingkah laku anak
harus dikontrol dengan ketat. * Anak harus patuh dan tidak boleh membantah
orang tua. Orang tua menganggap bahwa institus pendidikan adalah tempat
untuk mengajarkan tingkah laku yang benar. Biasanya orang tua memiliki
keinginan yang tinggi untuk memasukkan anak ke sekolah yang menurut
orang tua adalah pilihan terbaik untuk anaknya padaha belum tentu anak
menginginkan berada di sekolah tersebut. Oleh karena itu anak memiliki
suara untuk didengarkan dan berpendapat demi pencapaian kesejahteraan
anak, seperti dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 bahwa
kesgahteraan anak bukan hanya memberi penghidupan yang wajar secara
jasmani ssja melainkan juga secara rohani maupun sosianya®® Dengan
adanya Undang-Undang tersebut terlihat jelas bahwa bukan sekedar
pemenuhan jasmani atau fisik tetapi kesgahteraan anak secara batin juga
harus dipenuhi.

Untuk membantu akan pemenuhan kebutuhan, hak anak, dan
pencapaian kesgjahteraan anak maka pemerintah Indonesia membuat

Peraturan Menteri (Permen Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

% Wawancara dengan lbu Santi, Ketua Tim Gugus Tugas Kampung Ramah Anak
Nototarunan, Di Y ogyakarta, tanggal 18 November 2013.

2 Aurora D’balik Rembulan Senja, “Berbagai Pandangan Terhadap Anak Usia Dini”,
http://yanugilang.wordpress.com/2011/04/16/berbagai - pandangan-terhadap-anak-usia-dini/,
(diakses 24 November 2013).

% Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang K esejahteraan Anak, pasal 1 ayat (1).



Anak) mengenal Kota/Kabupaten Layak Anak. 110 dari 500 kabupaten/kota
layak anak di seluruh Indonesia telah mendeklarasikan diri  sebagai
kabupaten/kota layak anak.?® Pada tahun 2006 yang ditunjuk menjadi uji coba
kota layak anak adalah Kota Solo di Jawa Tengah, Kota Jambi (Jambi), Kota
Kutai Kartanegara (Kalimantan Timur), dan Kota Gorontalo (Gorontalo).
Ditahun 2007, kota layak anak bertambah di Manado, Kupang, Malang,
Pontianak, Sragen, Karawang, dan Aceh Besar.?’

Ditahun 2009, Kota Y ogyakarta (Y ogyakarta) mendapat penghargaan
predikat Kota Layak Anak karena daerah telah aktif berupaya untuk
memenuhi hak anak, mewujudkan pembangunan kabupaten atau kota yang
ramah atau layak bagi kehidupan anak.”® Di Yogyakarta, Kampung Ramah
Anak dibentuk sebagai perwujudan kota Yogyakarta sebagai Kota Layak
Anak. Ada 32 Kampung Ramah Anak di Yogyakarta, diantaranya yaitu
Kampung Ramah Anak Wirogunan, Bangirgjo, Jatimulyo Baru, Tegalreo,
Ratmakan, Pandeyan, Glagah Warungboto, Pringgokusuman, Malangan,

Patangpul uhan, Gondokusuman, Nototarunan, dan lain-lain.?

®Hikmat raharjo, “Target 100 Kabupaten/Kota Layak Anak Tercapai”,
http://rri.co.id/index.php/berita/ 75579/ Target- 100-K abupaten/K ota- L ayak-Anak
Tercapai#.UvWiMvsSogA, (diakses 8 Februari 2014).

ZRiri - Wijaya, “Kota Layak  Anak (23 Nopember  2007)”,
http://kotal ayakanak.blogspot.com/, (diakses 19 Februari 2014).

%Jogja News, “Jogjakarta Akhirnya Berpredikat Kota Layak Anak”,
http://jogjanews.com/jogjakarta-akhirnya-berpredikat-kota-layak-anak,  (diakses 24 November
2013).

2 Wawancara dengan Ibu Ifa, Direktur Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan
Anak, Di Y ogyakarta, tanggal 24 Desember 2013.



Penulis tertarik untuk melakukan penelitian salah satu kampung ramah
anak yang ada di Yogyakarta yaitu di kampung ramah anak Nototarunan,
karena dari hasil observas yang pernah dilakukan penulis saat melakukan
Praktek Pekerjaan Sosial di Nototarunan, masih adanya orang tua yang
kurang dalam membimbing anaknya menuju hal-hal yang bersifat positif, dan
masih banyak pandangan orang tua terhadap anak yang menggunakan
paradigma lama. Seperti orang tua yang terlalu mengekang anaknya di rumah,
tidak boleh bermain, dan juga melarang anaknya berlatih berorganisasi di
kampung yang bersifat positif demi anak dan untuk anak.*

Kampung ramah anak Nototarunan ini dipilih karena berbeda dengan
kampung ramah anak lain yang ada di Yogyakarta baik dari segi program
kerja maupun keaktifan anak-anak dalam berorganisasi. Dibandingkan
dengan kampung ramah anak yang lain seperti di Pringgokusuman dan
Gondokusuman forum anak kampung lebih aktif, mandiri dalam menjalankan
program kerja yang telah disusun dan juga tidak bergantung pada pengurus
gugus tugas. Sedangkan di kampung ramah anak Nototarunan keaktifan anak
untuk berorganisasi, kesadaran orang tua maupun warga masih kurang. Hal
tersebut diakibatkan oleh kurangnya orang tua dalam membimbing anaknya
menuju hal-hal yang bersifat positif serta orang tua maupun warga

masyarakat cenderung masih acuh tak acuh dengan adanya kampung ramah

% Observasi kampung ramah anak di Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta, 18
November 2013.
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anak ini.>! Dengan adanya kampung ramah anak sebagai suatu organisasi
sedikit demi sedikit diharapkan para orang tua saat ini akan mengerti karena
ada organisas yang memfasilitasi kebutuhan anak, anak tidak takut dan
berani mengungkapkan pendapatnya, serta mengupayakan dalam pemberian
solusi dalam arti bukan menentang perintah orang tua tetapi anak memiliki

hak demi kesejahteraan lahir maupun batin serta sosialnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apa pemahaman orang tua terhadap Kampung Ramah Anak?
2. Bagaimana pandangan orang tua terhadap kesgahteraan anak sebelum
maupun setelah menjadi Kampung Ramah Anak Nototarunan RW 06

Gunungketur kecamatan Pakualaman Y ogyakarta?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah :
1. Mengetahui dimensi kesgahteraan anak melalui Kampung Ramah Anak
Nototarunan RW 06 Gunungketur Kecamatan Pakualaman Y ogyakarta

baik dari segi pandangan orang tua terhadap anak, faktor-faktor yang

% Observasi kampung ramah anak di Gunungketur, Pringgokusuman, Gondokusuman,
Y ogyakarta 20 November 2013.
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mempengaruhi pandangan orang tua dan pengetahuan orang tua mengenai

Undang-undang tentang kesejahteraan anak.

2. Mengetahui pandangan orang tua terhadap anak baik sebelum menjadi

Kampung Ramah Anak dan setelah menjadi Kampung Ramah Anak.
Dengan tercapainya tujuan di atas, maka manfaat yang dapat

diharapkan adalah :
1. SecaraTeoritis

a Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
wawasan, dan memperluas cakrawala pandang terhadap
pengembangan ilmu tentang pandangan orang tua terhadap
kesgjahteraan anak.

b. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah konsep-konsep atau
teori-teori tentang pandangan orang tua dan kesgahteraan anak di
Kampung Ramah Anak Nototarunan Y ogyakarta.

c. Hasil penditian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan kepada
mahasisva jurusan Ilmu Kesgjahteraan Sosial, terutama yang
berkaitan dengan pandangan orang tua terhadap kesejahteraan anak.

2. SecaraPraktis
Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan kampung ramah anak

dan pandangan orang tua terhadap kesegjahteraan anak.
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E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan terhadap
beberapa penelitian yang sgjenis, penulis menemukan beberapa penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Meskipun penelitian yang penulis temukan
memiliki kesamaan, namun penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan.

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Geovani
Andriotti (2013) yang berjudul “Peran Warga dan Lembaga Non Profit dalam
Mewujudkan Kampung Ramah Anak di Kampung Ledok Tukangan
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah kampung Ledok Tukangan
dengan kondisi fisk yang berada di bantaran Kali Code sedang
mengusahakan terwujudnya Kampung Ramah Anak. Proses ini didukung oleh
warga kampung Ledok Tukangan dibantu dengan lembaga non profit yang
mendampingi kampung tersebut. Anak-anak di Kampung ini difasilitasi dari
segi pendidikan aternatif dan pengembangan diri mereka. Kondis
lingkungan yang seperti ini menimbulkan rasa nyaman dan bangga dari dalam
diri anak-anak.*

Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Dodi
Widiyanto dan R. Rijanta (2012) yang berjudul “Lingkungan Kota Layak
Anak (Child-Friendly City) berdasarkan Persepsi Orangtua di Kota
Y ogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat empat konsep utama,

yaitu konsep kebijakan, perlindungan, lingkungan, dan perencanaan bagi

% Giovani Andriotti, Peran Warga dan Lembaga Non Profit dalam Mewujudkan
Kmapung Ramah Anak di Kampung Ledok Tukangan Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan,
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013).
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anak. Keempat konsep tersebut tampaknya juga sudah diakomodas dalam
berbagai produk kebijakan di Indonesia, kecuali konsep perencanaan untuk
anak yang belum terakomodas secara eksplisit dalam kebijakan. Konsep
perencanaan bagi anak perlu dikgji lebih lanjut untuk diintegrasikan dalam
kebijakan yang ada secara eksklusif atau dioperasionalisasikan sebagai bagian
dari konsep kebijakan pemerintah.*

Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Niken
Irmawati (2009) yang berjudul “Responsivitas Pemerintah Kota Surakarta
Terhadap Perlindungan Anak Menuju Solo Kota Layak Anak (KLA)”. Hasil
dari penelitian ini adalah responsivitas Pemerintah Kota Surakarta terhadap
perlindungan anak cukup responsif, namun responsivitas tersebut belum
optimal. Hal tersebut dilihat dari kemampuan mengenali kebutuhan anak
masi h terbatas, dimana Pemerintah Kota Surakarta belum memiliki data dasar
tentang jumlah kasus maupun penanganan permasalahan anak secara lengkap
dan up to date. Kemampuan pemerintah menyusun agenda dan prioritas
pelayanan perlindungan anak sudah sesuai dengan kebutuhan anak.
pemerintah masih banyak bertumpu pada lembaga-lembaga lain yang peduli
terhadap perlindungan anak. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya

pemahaman dari aparat pemerintah tentang hak dan perlindungan anak. *

% Dodi Widiyanto, dkk., Lingkungan Kota Layak Anak (Child-Friendly City)
berdasarkan Persepsi Orangtua di Kota Yogyakarta, (jurna Bumi Lestari, Volume 12 No.2,
Agustus 2012), him. 215.

% Niken Irmawati, Responsivitas Pemerintah Kota Surakarta Terhadap Perlindungan
Anak Menuju Solo Kota Layak Anak (KLA), skripsi tidak diterbitkan, (Surakarta: Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2009).



14

Penelitian yang keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ika
Pasca Himawati (2013) yang berjudul “Konstruksi Sosial Kampung Ramah
Anak : (Studi Fenomenologi Atas Implementasi Program Kampung Ramah
Anak di RW 11 Kampung Badran Yogyakarta)”. Hasil penelitian
menyebutkan implementasi program kampung ramah anak dikonstruksikan
sebagai bentuk perubahan sosial yang terjadi di RW 11 sekaligus sebagai
identitas sosial bagi wilayah RW 11 Kampung Badran.®

Penelitian yang kelima yakni penelitian yang diteliti oleh Faradilla
Nissa Safitri (2013) yang berjudul “Implementasi Kebijakan Pengembangan
Kota Layak Anak di Kecamatan Semampir Surabaya”. Hasil penelitian dari
skripsi ini adalah implementasi kebijakan pengembangan Kota Layak Anak di
kecamatan Semampir Surabaya dapat dilihat dari variabel disposis para
pelaksana kebijakan Kota Layak Anak sudah cukup baik kinerjanya dalam
mengimplementasikan. Terdapat tiga variabel pendukung jalannya
implementasi yaitu transmisi, kejelasan, dan konsistensi. Variabel tersebut
sudah dijalankan dengan cukup baik namun masih terdapat kekurangan dari
sumber daya baik pelaksana, penyedia fasilitas, pemberian informasi maupun

wewenang dapat dikatakan semuanya diimplementasikan dengan baik. *

% |ka Pasca Himawati, Konstruksi Sosial Kampung Ramah Anak : (Sudi Fenomenologi
Atas Implementasi Program Kampung Ramah Anak di RW 11 Kampung Badran Yogyakarta), tesis
tidak diterbitkan, (Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2013).

% Faradilla Nissa Safitri, Implementasi Kebijakan Pengembangan Kota Layak Anak di
Kecamatan Semampir Surabaya, skripsi tidak diterbitkan, (Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya, 2013).
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Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan di atas ada persamaan
dan perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaan dengan
penelitian yang sudah ada yaitu mengenai kampung ramah anak sebagai
perwujudan kota layak anak, tetapi fokus penelitian berbeda-beda baik dari
segi lokasi atau pun pokok permasalahan yang diteliti seperti tentang
kebijakan dan implementasinya. Penulis melihat bahwa sejauh ini belum ada
penelitian yang membahas tentang pandangan dan pengetahuan orang tua
terhadap kesgjahteraan anak khususnya di kampung ramah anak Nototarunan,
Gunungketur, Pakualaman, Y ogyakarta baik sebelum dan setelah menjadi

kampung ramah anak.

F. Kerangka Teori
1. Pandangan Orang Tua

Pandangan orang tua dalam mendidik anak menurut Lucas

Formiatno dibagi menjadi 2 yaitu klasik dan modern.

a) Pandangan Klasik

Pandangan klasik beranggapan bahwa orang tua berkeyakinan
jika anak-anak merupakan lembaran putih yang akan diukir oleh
pendidik dengan apa sga yang ia kehendaki. Pendapat ini
mengandaikan seperti saat kita membuat adonan roti yang lembek dan

kita letakkan pada cetakan yang sesuai dengan keinginan kita.*’

%" Lucas Formiatno, Belajar Mendengarkan: Menjadi Guru dan Orangtua Sejati,
(Y ogyakarta: Pustaka Anggrek, 2010), him. 16.
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut
cara pandang klasik, orang tua beranggapan bahwa seorang anak
bagaikan mesin yang bisa disetir dan harus mengukuti perintah yang
orang tua diberikan. Orang tua selalu memberikan keputusan kepada
anaknya sesuai yang orang tua mau. Orang tua juga menganggap
bahwa keputusan orang tua adalah keputusan terbaik untuk anaknya
tanpa mengetahui terlebih dahulu apa yang anak inginkan sebenarnya.
Sehingga anak menjadi seperti yang orang tua inginkan.

b) Pandangan Modern

Cara pandang modern menganggap bahwa anak-anak adalah
sekumpulan potensi dan kecenderungan-kecenderungan yang bebas
mengungkapkan jati dirinya. Anak-anak diarahakan untuk menjaga
kebutuhan, memenuhi kecenderungan, menghormati kepribadian, dan
memberikan kesempatan kepada sang anak agar tumbuh dan sehat
dalam interaksi dirinya dengan lingkungan yang baik.*®

Orang tua yang telah memiliki cara pandang modern ini
beranggapan jika kebutuhan anak harus dipenuhi. Bukan saa
kebutuhan jasmani sgja tetapi hingga kebutuhan rohani sang anak.
Orang tua memberi pengarahan dan saran tetapi tetap melibatkan
pendapat sang anak ketika mengambil keputusan. Anak juga diberi
kebebasan yang bertanggungjawab agar anak-anak tidak takut untuk

menghadapi berbagai macam kehidupan diluar sana. Anak-anak

* Ibid.
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diperbolehkan untuk berorganisasi, bermasyarakat, bergaul dengan
orang lain tetapi tidak boleh melupakan akan kepercayaan yang telah
orang tua diberikan.

Ada pula beberapa pandangan dari perspektif orang tua yang
berkembang tentang anak. Ha ini seperti yang disebutkan oleh
Syahminan Zaini, bahwa pandangan orang tua terhadap anak melipuiti
anak sebagai rahmat Allah, amanat Allah, barang gadaian, penguji iman,
media beramal, bekal di akhirat, unsur kebahagiaan, tempat bergantung di
hari tua, penyambung cita-cita, dan makhluk yang harus dididik.>
1. Anak sebagai Rahmat Allah yaitu Allah telah melimpahkan rahmat-

Nya kepada manusia dalam jumlah yang tak terhitung, baik rahmat-
Nya di dunia maupun di akhirat nanti. Salah satu dari rahmat Allah
yang sekian banyak itu adalah anak, karena anak termasuk salah satu
yang ada di dalam bumi ini. Anak merupakan rahmat Allah yang
bernilai tinggi dan mempunyai manfaat yang amat besar bagi
kehidupan manusia, baik untuk di dunia maupun di akhirat.

2. Anak sebagai amanat Allah, segala yang ada di muka bumi seperti
harta, hasil karya manusia, anak, bulan, bumi, bulan, matahari,
binatang, tumbuhan, hewan, tanah, air, udara, dan sebagainya adalah
kepunyaan Allah. Anak adalah salah satu yang ada itu. Karena itu

merupakan amanat Allah, dan berarti bahwa segala sesuatu akan

% Syahminan Zaini, Arti Anak bagi Seorang Muslim, (Surabaya : Al-Iklas, 1982), him.83-
112.
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dimintai pertanggungjawaban atas beresnya urusan, pekerjaan, tugas,
dan segala keberhasilan atau misi apapun.

. Anak sebagai barang gadaian, berarti bahwa anak yang baru lahir
adalah masih tergada untuk menebusnya Nabi menyuruh
menyembelih kambing pada hari ketujuh setelah lahirnya.

. Anak sebagal penguji iman, bahwa anak termasuk salah satu sarana
yang dipakai untuk menguji iman manusia. Allah akan menguji
tentang anak-anak, berarti bahwa sebagai orang tua harus mempelgjari
tentang anak-anaknya baik dalam ha jasmani, rohaninya, dalam hal
hubungannya dengan Tuhan, manusia, aam, dan sebagainya
kemudian akan diperjuangkan perkembangannya sehingga sesual
dengan kehendak Allah.

. Anak sebagai media beramal, yaitu nafkah seseorang terhadap
anaknya adalah shadakah (media untuk beramal), karena nafkah yang
paling besar pahaanya ialah nafkah yang diberikan kepada anak-
anaknya.

. Anak sebagai bekal di akhirat, bahwa amal shaleh yang akan
memasukkan manusia ke dalam surga itu ialah anaknya.

. Anak sebagai unsur kebahagiaan, karena anak dapat memberikan
kebahagiaan lahir batin dan dunia akhirat.

. Anak sebagai tempat bergantung di hari tua, antara anak dan orang

tua sudah terbina kasih sayang timbal balik semenjak anak masih
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bayi, oleh sebab itu tempat bergantung yang paling baik di hari tua
adalah anak.

9. Anak sebagai penyambung cita-cita, yaitu bahwa perjuangan orang
tua perlu diteruskan oleh seorang anak.

10. Anak sebagai makhluk yang harus didik, MJ. Langeveld seorang ahli
pendidikan dan juga filosof dari negeri Belanda mengatakan :
Manusia adalah homo educandum = manusia adalah makhluk yang
harus didik, karena dengan demikianlah ia dapat menjadi manusia.

2. Kesgahteraan Anak
a) Kesgahteraan Anak

Kata “kesejahteraan” selalu dikaitkan dengan tingkat ekonomi
masyarakat yang semakin baik dan segala sesuatu yang akan
mendatangkan kesengsaraan berkurang sehingga kualitas hidup
semakin meningkat, baik moral maupun material.*® Dalam Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesgjahteraan Sosidl,
dijelaskan bahwa kesgjahteraan adalah kondisi terpenuhinya
kebutuhan, material, spiritual dan dan sosial agar dapat hidup layak
dan mampu mengembangkan diri.** Dari kedua definisi tersebut,
dapat dismpulkan bahwa kesgahteraan anak adalah suatu kondisi

dimana anak terpenuhi kebutuhan lahir, batin, maupun sosianya.

“0 Mukhlisin Muzarie, Hukum Perwakafan dan Implikasinya terhadap Kesejahteraan
Masyarakat (Implementasi Wakaf di Pondok Modern Darussalam Gontor), (Jakarta: Kementerian
AgamaRl, 2010), him. 308.

! Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang K esejahteraan Sosial, pasal 1 ayat (1).
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Untuk pemenuhan kesegjahteraan anak tersebut, maka hak-hak dan
kebutuhan dasar anak harus terpenuhi baik untuk perkembangan
maupun pertumbuhan sang anak.
b) Hak-hak Anak
Dalam pasa 2 Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979
merumuskan hak-hak anak sebagai berikut:*

(1) Anak berhak atas kesgahteraan, perawatan, asuhan dan
bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya
maupun dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang
dengan wajar.

(2) Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan
kemampuan dan kehidupan sosianya, sesuai dengan
kepribadian bangsa dan untuk menjadi warga Negara yang baik
dan berguna.

(3) Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa
dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan.

(4) Anak berhak atas perlindugan terhadap lingkungan hidup yang
dapat membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan
perkembangan dengan wajar.

Dalam Peraturan Pemerintah Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Nomor 11 tahun 2011, hak anak adalah bagian

2 |rma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), him. 16-17.
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dari hak asas manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi

oleh orang tua, keluarga, masyarakat, dan Negara.*

Peraturan Pemerintah Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Nomor 12 tahun 2011 menyebutkan bahwa

pemenuhan hak anak dibagi kedalam 5 (lima) klaster hak anak yaitu:**

(D

(2

3

(4)

(5)

Hak sipil dan kebebasan

Mencakup hak anak untuk mendapatkan Kutipan Akta
Kelahiran, fasilitas informasi layak anak, dan berorganisasi.
Lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif

Tersedianya lembaga kesgahteraan sosial  anak,
lembaga konsultasi perawatan dan pengasuhan anak.
K esehatan dasar dan kesgjahteraan

Anak berhak untuk mendapatkan Air Susu Ibu (ASl)
eksklusif, mendapatkan kecukupan gizi, memperoleh akses
peningkatan kesgjahteraan anak, akses air bersih, tersedia
kawasan bebas merokok, dan lain-lain.
Pendidikan, pemanfaatan waktu luang, dan kegiatan budaya

Seorang anak mendapatkan hak untuk berpartisipas
dalam pendidikan anak usia dini, wajib belgjar pendidikan 12
(dua belas) tahun, sekolah ramah anak, dan lain-lain.

Perlindungan khusus.

“3 Peraturan Pemerintah Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 11
tahun 2011 tentang Kebijakan Pengembangan Kabupaten/K ota Layak Anak, pasal 1 ayat (1).

“ Ibid., Nomor 12 tahun 2011 tentang Indikator K abupaten/K ota Layak Anak, pasal 7-12.
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Setiap anak berhak untuk mendapatkan perlindungan
dan memperoleh pelayanan.
Selain itu ada pula hak-hak anak dalam Islam diantaranya
sebagai berikut:*
(1) Hak anak dalam menikmati sifat kebapakan dan keibuan.
Kedua orang tua telah ditakdirkan untuk mencintai
anaknya. Anak seharusnya mendapatkan kasih sayang dan rasa
cinta yang besar dari orang tuanya. Al-Quran menggambarkan
perasaan kebapakan yang jujur, dan perhiasan kehidupan
dengan adanya anak-anak, sebagai berikut:

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.
(QS. Al-Kahfi: 46)”

(2) Hak anak untuk bernasab dengan orang tua.

Hak anak tersebut adalah dihubungkannya nasab anak

kepada ayah-ayah mereka.
(3) Hak hidup anak.

Hak ini dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari hak asas manusia. Hak ini merupakan salah satu anugerah
dari Sang Pencipta Y ang Mahasuci.

(4) Hak anak terhadap pengasuhan yang baik (pangan, sandang,

dan nafkah).

% Syekh Khaid bin Abdurrshman Al-‘Akk, Cara Isam Mendidik Anak, terj.
(Yogyakarta: Ad-Dawa’, 2006), him. 110-117.
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Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-
Bagarah ayat 233 yang terjemahannya sebagai berikut:

“Dan wajib memberikan rezeki dan pakaian kepada
anak-anak secara baik.”

Jika orang tua tidak mampu menafkahi anak-anak,
maka anak memiliki hak penghidupan dari baitul ma umat
Islam, berupa makanan, minuman, dan pendidikan.

Hak anak mendapatkan keadilan dan persamaan dalam
interaksi.

Isam menganggap persamaan berinteraks dengan
anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan sebagai satu hal
yang penting untuk dijadikan fondasi metode pengasuhan bagi
anak-anaknya. Thabrani meriwayatkan sebuah hadis, bahwa
Rasulullah SAW. bersabda:

“Bersikaplah adil di antara anak-anakmu” (HR. Abu

Dawud).

¢) Kebutuhan Dasar Anak

Kebutuhan dasar tumbuh kembang anak meliputi asuh, asih,

dan asah yaitu:*

(D)

Kebutuhan Fisik-Biologis (Asuh)
Meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan seperti:

nutrisi, imunisasi, kebersihan tubuh dan lingkungan, pakaian,

“ Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC,

1995), him. 14.
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pelayanan/pemeriksaan kesehatan dan pengobatan,

olahraga, bermain dan beristirahat.

(@) Nutrisi: Harus dipenuhi sgak anak di dalam rahim.
Ibu perlu  memberikan  nutriss  seimbang  melalui
konsumsi makanan yang bergizi dan menu seimbang. Air
Susu lbu (ASI) yang merupakan nutrisi yang paling
lengkap dan seimbang bagi bayi terutama pada 6 bulan
pertama (ASl Eksklusif).

(b) Imunisasi: anak perlu diberikan imunisasi dasar lengkap agar
terlindung dari penyakit-penyakit yang dapat dicegah
dengan imunisasi.

(c) Kebersihan: meliputi kebersihan makanan, minuman, udara,
pakaian, rumah, sekolah, tempat bermain, dan transportasi.

(d) Bermain, aktivitas fisk, tidur: anak perlu bermain,
melakukan aktivitas fisik dantidur untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan.

(e) Pelayanan Kesehatan: anak perlu dipantau/diperiksa
kesehatannya secarateratur. Penimbangan anak minimal 8
kali setahun dan pemberian kapsul Vitamin A.

(2) Kebutuhan kasih sayang dan emosi (Asih)
Pada tahun-tahun pertama kehidupannya (bahkan sgak

dalam kandungan), anak mutlak memerlukan ikatan yang erat,
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seras danselaras dengan ibunya untuk menjamin tumbuh

kembang fisik-mental dan psikososial anak dengan cara:

(@) menciptakan rasa aman dannyaman, anak merasa
dilindungi.

(b) diperhatikan minat, keinginan, dan pendapatnya.

(c) diberi contoh (bukan dipaksa).

(d) dibantu, didorong/dimotivasi, dan dihargai.

(e) dididik dengan penuh kegembiraan, melakukan koreks
dengan kegembiraan dan kasih sayang (bukan ancaman/
hukuman).

(3) Kebutuhan Stimulasi (Asah)

Anak perlu distimulasi sgak dini untuk mengembangkan
sedini mungkin kemampuan sensorik, motorik, emosi-sosia,
bicara, kognitif, kemandirian, kreativitas, kepemimpinan, moral
dan spiritual anak.

Dengan demikian kebutuhan dasar menurut Soetjiningsih dapat
dismpulkan bahwa anak memiliki berbagai kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi demi pertumbuhan dan perkembangannya. Tumbuh
berarti bertambahnya ukuran tubuh mulai dari adanya pertambahan
tinggi badan, berat badan, dan lingkar kepala. Berkembang adalah
bertambahnya struktur, fungsi, dan kemampuan anak. Kebutuhan
dasar anak bukan hanya sekedar kebutuhan secara jasmani sgja tetapi

juga meliputi kebutuhan rohani dan sosial sang anak.
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G. Metode Pendlitian
Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta hasil yang diharapkan,
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif.*’ Data penelitian kualitatif diperoleh dari apa yang
diamati, didengar, dirasa, dan dipikirkan oleh penulis. Penelitian ini beris
deskripsi penulis tentang situasi yang diamati yang tengah melakukan
aktivitas (agpa) dan berlangsung di tempat (dimana sSituasi itu
berlangsung). Penulis mendeskripsikan secara detail tentang situasi yang

diamati sejelas mungkin.®®

a) Subjek Penelitian

Subjek dalam pendlitian ini adalah sumber utama yang
berkaitan tentang apa yang diteliti sehingga subjeknya adalah orang-
orang yang menjadi informasi yang dapat memberikan data yang
sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang
menjadi informan adalah Bapak Andreas selaku ketua RW 06
kampung ramah anak Nototarunan, Ibu Santi sebagai ketua tim gugus
tugas kampung ramah anak, Bapak dan Ibu RT kampung ramah anak
Nototarunan, orang tua (warga masyarakat RW 06) sebagai informan

utama yang diambil sesuai dengan kriteria yang akan penulis teliti

4" Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu-ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif), cet ke-1, (Y ogyakarta: Ull Press, 2007), him. 84.

8 1bid., him. 85.
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baik dari segi usia, tingkat pendidikan, yang terlibat langsung dalam
struktur organisasi kampung ramah anak maupun yang tidak terlibat
secara langsung, serta semua pihak yang ada di Kampung Ramah
Anak Nototarunan RW 06 Gunungketur, Pakualaman, Y ogyakarta.
b) Objek Penelitian
Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti
yaitu pandangan dan pemahaman orang tua terhadap kesejahteraan
anak serta prakteknya dalam kehidupan sehari-hari orang tua di
Kampung Ramah Anak Nototarunan RW 06 Gunungketur,
Pakualaman, Y ogyakarta.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a) Observas
Metode ini dilakukan dengan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi
pada keadaan sebenarnya. Teknik observasi atau pengamatan ini dapat
mengoptimalkan kemampuan penulis dari segi motif, kepercayaan,
perhatian, perilaku tidak sadar, kebiasaan, dan sebagainya. Dengan
teknik ini, dapat melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek

penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena, dan
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kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan pada keadaan saat
itu, *

Dalam hal ini penulis melakukan observas ketika mengadakan
kunjungan ke kampung ramah anak, untuk mengamati kondis
lingkungan dan masyarakat. Penulis juga melakukan pengamatan
terhadap pandangan orang tua tentang kesgjahteraan anak dalam
kehidupan sehari-hari orang tua dalam mendidik anaknya.

b) Wawancara

Adapun wawancara yang digunakan penulis yaitu wawancara
pembicaraan informal, dimana pertanyaan yang digjukan bergantung
pada pewawancara tergantung pada spontanitasnya. Pelaksanaan
wawancara dapat dilakukan dalam suasana biasa, wagar, dan
jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan
sehari-hari sgja. Untuk wawancara informal ini informan yang dipilh
adalah Bapak Andreas selaku ketua RW 06 kampung ramah anak

Nototarunan, Bapak dan lbu RT, dan Ibu Santi sebagai ketua tim
gugus tugas kampung ramah anak yang menangani struktur serta
gambaran umum kampung ramah anak Nototarunan, orang tua (warga
masyarakat RW 06) sebagai informan utama yaitu Bapak A, Bapak R,
Ibu M, Ibu W, dan Ibu S. Informan utama ini diambil sesuai dengan
kriteria yang akan penulis teliti baik dari segi usia, tingkat pendidikan,

yang terlibat langsung dalam struktur organisasi kampung ramah anak

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung : Remaja
Rosda Karya, 1998), him. 174-175.
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maupun yang tidak terlibat secara langsung, serta semua pihak yang
ada di Kampung Ramah Anak Nototarunan RW 06 Gunungketur,
Pakualaman, Y ogyakarta.
c) Dokumentas
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum, letak geografis, struktur organisasi, demografis
penduduk, profil kampung ramah anak, dan program kerja kampung
ramah anak Nototarunan. Dokumen yang dikumpulkan melalui
metode ini yaitu arsip-arsip kelurahan Gunungketur dan kampung
ramah anak Nototarunan.
3. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan beberapa metode
yang telah digunakan, agar data dapat bermakna maka perlu diolah dan
diandlisis. Tujuan andlisis data adalah untuk menyederhanakan data
kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.*
Data yang telah terkumpul dari lapangan dianalisis dengan metode
diskriptif kualitatif yaitu dengan menginterprestasikan data-data yang
telah diperoleh kedalam bentuk kalimat-kalimat dengan menggunakan

langkah-langkah sebagaimana diuraikan Miles Huberman data kualitatif

% Masri Singaburimbun dan Chris Manning, Prinsip-Prinsip Analisa Data, (Jakarta:
LP2ES, 1989), him. 263.
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analisisnya menggunakan reduksi data, penyagjian data, penarikan
kesimpulan dan verifikas atau penyahihan (pembuktian kebenaran).>
a) Reduks data
Mereduksi berarti meringkas, dan mengkategorisasi data untuk
menentukan aspek-aspek penting atau membuang yang tidak perlu
sehingga memberikan gambaran jelas dan mempermudah dalam
pengumpulan data selanjutnya yang berkaitan dengan isu-isu
penelitian tentang pandangan orang tua terhadap kesegahteraan anak
khususnya di kampung ramah anak Nototarunan RW 06 Gunungketur,
Pakualaman, Y ogyakarta.
b) Penyajian data
Dapat diartikan menguraikan segala sesuatu yang terjadi dalam
kegiatan untuk menganalisis data yang member kemungkinan adanya
penarikan kesmpulan dan pengambilan tindakan. Penulis melakukan
penyajian data dengan menguraikan segala sesuatu yang terjadi dalam
penelitian mengenai pandangan orang tua terhadap kesejahteraan anak
khususnya di kampung ramah anak Nototarunan RW 06 Gunungketur,
Pakualaman, Yogyakarta. Penygjian data ini dilakukan berdasarkan
pada apa yang diperoleh selama penelitian.
¢) Pengambilan Kesimpulan
Setelah data disusun, proses selanjutnya adalah pembuatan

kesimpulan. Pengambilan kesimpulan ini menggambarkan maksud

51 Miles Huberman A. Micheal, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1992), him.
177.
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dari data yang ditampilkan. Ketiga langkah dalam menganalisis data-
data penelitian tersebut menjadi acuan penelitian ini sehingga dapat
tercapal uraian sistematik, akurat dan jelas.
4. Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulas
yaitu melakukan pemeriksaan melalui sumber lainnya. Hal ini dilakukan
untuk membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif.>* Teknik ini dicapai dengan jalan:

a) Membandingkan data hasil wawancara beberapa informan di
Kampung Ramah Anak Nototarunan dengan pengamatan secara
langsung mengenai pandangan orang tua terhadap kesejahteraan anak.

b) Membandingkan data yang diperoleh dari dokumen, buku, artikel dari
internet dan wawancara

Keuntungan menggunakan trianggulasi adalah dapat mempertinggi
validitas, memberi kedalam hasil penelitian, sebagai pelengkap data dari
sumber pertama masih ada keraguan.>®* Dalam penelitian ini kegiatan
trianggulasi dilakukan dengan mengecek data, antara data hasil
wawancara dengan data hasil pengamatan atau sebaliknya maupun hasil

dokumentasi.

%2 1pid., him. 178.

% bid., him. 179.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka penulis
menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, berisi tentang penegasan judul, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il beris tentang potret kampung ramah anak mulai dari letak
geografis, demografis, kondisi kehidupan masyarakat, serta profil kampung
ramah anak Nototarunan RW 6 Gunungketur, Pakualaman, Y ogyakarta.

Bab Il pembahasan, menguraikan hasil penelitian yang beris
mengenai pandangan orang tua terhadap kesgjahteraan anak di kampung
ramah anak Nototarunan RW 6 Gunungketur, Pakualaman, Y ogyakarta.

Bab 1V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran,

dan penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan judul skripsi di atas tentang “pandangan orang tua
terhadap kesgjahteraan anak di kampung ramah anak Nototarunan”, maka
terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil penulis sebagai berikut :

1. Kampung ramah anak sebagai perwujudan kota layak anak merupakan
suatu organisas di tingkat RW yang berguna untuk memberikan dan
memfasilitasi kebutuhan anak agar anak memiliki wadah untuk berkreas
sehingga hak-hak anak tercukupi dan tercapailah kesejahteraan anak.

2. Pandangan orang tua tentang kesejahteraan anak setelah adanya kampung
ramah anak Nototarunan menjadi lebih baik. Orang tua yang sebelumnya
kurang mengerti tentang kesgjahteraan anak, setelah adanya kampung
ramah anak, orang tua mengetahui cara memperlakukan anak dengan
memberikan hak-hak anak yang seharusnya diberikan oleh orang tua
Setelah adanya kampung ramah anak, anak menjadi berani
mengungkapkan pendapat dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang bersifat
positif dan edukatif setelah diadakannya pengarahan dan sosialisas
mengenai hak-hak anak, selain itu orang tua juga menjadi memiliki
pengetahuan yang lebih baik dalam pengasuhan yang baik untuk sang

anak.
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B. Saran
Saran yang dapat penulis berikan bagi warga kampung ramah anak

Nototarunan khususnya, yaitu :

1. Pengurus kampung ramah anak melakukan sosiadlisasi yang lebih bak
tentang keberadaan kampung ramah anak, seperti diadakannya kagiatan-
kegiatan rutin yang melibatkan warga kampung.

2. Orang tua dan warga ikut mendukung dan lebih berperan aktif demi
terpenuhinya hak-hak anak.

3. Mengadakan penyuluhan atau sosialisasi peraturan perundang-undangan
tentang anak agar orang tua lebih paham mengenai hak-hak anak yang
harus dipenuhi dan juga membantu melindungi anak karena seperti saat
ini banyak kasus-kasus kekerasan pada anak. Kekerasan pada anak

tersebut justru berasal dari orang-orang terdekat termasuk orang tua.
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Daftar Nilai Sertifikasi Baca Tulis Al-Quran (BTA)

Kriteria Penilaian Nilai
Makharijul Huruf g
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Kefasihan 7.5
Kelancaran a2
Imla’ 7.5
Total 37.8
- Rata-rata 7.56
Keterangan:

9,00-10 :Sempurna

8,00 - 8,99 : Sangat Baik

7,00 - 7,99 : Baik

6,00 - 6,90 : Cukup

5,00 - 5,90 : Kurang (tidak lulus)
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